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I.   PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

 Pangan adalah salah satu ke$butuhan utama manusia yang be$rpe$ran vital 

dalam me$mpe$rtahankan ke$be$rlangsungan hidup, se$hingga pe$me$nuhannya 

te$rmasuk dalam hak asasi se$tiap individu (Utami e$t al., 2023). Manusia se$nantiasa 

be$rusaha me$ncukupi ke$butuhannya me$lalui be$rbagai cara. Dalam rangka 

me$nciptakan pe$radaban yang mandiri se$rta be$rke$majuan, ke$te$rse$diaan pangan 

yang me$madai, be$rmutu, aman, dan me$rata me$njadi syarat pe$nting. Ke$tahanan 

pangan me$miliki nilai strate$gis dalam me$ndukung pe$mbangunan sumbe$r daya 

manusia yang se$hat, aktif, dan produktif. Suatu ne$gara dapat dikatakan makmur 

apabila se$luruh warganya mampu me$me$nuhi ke$butuhan pangannya.

 Tantangan te$rkait konsumsi pangan dan pe$me$nuhannya te$tap me$njadi 

pe$rsoalan pe$nting dalam prose$s pe$mbangunan e$konomi di Indone$sia. Tingkat 

konsumsi pangan masyarakat ke$rap dijadikan tolok ukur atau indikator dalam 

me$nilai taraf ke$se$jahte$raan pe$nduduk. Se$lain itu, konsumsi pangan juga me$miliki 

pe$ran strate$gis se$bagai salah satu e$le$me$n yang me$me$ngaruhi laju pe$rtumbuhan 

e$konomi, baik se$cara nasional maupun dae$rah (Rahmapani, 2024). Topik pangan 

me$rupakan isu yang komple$ks dan me$ncakup be$rbagai aspe$k. Dari sisi konsumsi, 

pe$nting untuk me$ne$lusuri bagaimana pola konsumsi be$rke$mbang dan be$rubah 

se$iring waktu. Be$rbagai faktor turut me$me$ngaruhi pe$rubahan te$rse$but, antara lain 

pe$ndapatan masyarakat, pre$fe$re$nsi individu, se$rta kondisi de$mografis yang te$rus 

me$ngalami dinamika (Zainuddin e$t al., 2020). Me$ski de$mikian, pe$rsoalan 

konsumsi pangan di Indone$sia bukan hanya te$rbatas pada aspe$k ke$te$rse$diaan, 
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me$lainkan juga pada masih te$rbatasnya ke$be$ragaman dalam pola konsumsi 

masyarakat. 

 Pola konsumsi pangan masyarakat Indone$sia hingga saat ini masih 

be$rorie$ntasi pada be$ras se$bagai pangan pokok utama. Data dari Badan Pangan 

Nasional tahun 2023, me$nunjukkan bahwa rata-rata konsumsi be$ras pe$r kapita 

nasional me$ncapai 94 kg pe$r kapita pe$r tahun, le$bih be$sar dibanding tahun 

se$be$lumnya 93 kg pe$r kapita pe$r tahun. Ke$te$rgantungan yang tinggi te$rhadap 

be$ras ini me$nunjukkan bahwa upaya dive$rsifikasi pangan be$lum be$rjalan optimal. 

Be$ras te$tap me$njadi pangan pokok utama, se$me$ntara pangan lokal se$pe$rti jagung, 

ubi kayu, dan ubi jalar hanya be$rpe$ran se$bagai pe$le$ngkap atau tidak dimanfaatkan 

sama se$kali. Te$rdapat be$be$rapa dae$rah yang se$mula me$ngkonsumsi pangan non 

be$ras be$ralih ke$ pangan be$ras. Pe$rubahan pola konsumsi pangan te$rjadi di 

be$rbagai dae$rah di Indone$sia akibat faktor sosial dan e$konomi. Masyarakat 

Madura yang se$be$lumnya me$ngonsumsi nasi jagung kini le$bih banyak be$ralih ke$ 

be$ras. Hal se$rupa te$rjadi di Jawa Te$ngah, di mana tiwul dan oye$k yang dulunya 

me$njadi sumbe$r karbohidrat utama kini te$rgantikan ole$h be$ras. Se$me$ntara itu, di 

Papua, konsumsi sagu dan pape$da juga me$ngalami pe$nurunan se$iring de$ngan 

me$ningkatnya konsumsi be$ras se$bagai makanan pokok (Afriansyah dan 

De$wijanti, 2020). 

 Di sisi lain, tingkat pe$ndapatan masyarakat juga me$njadi salah satu faktor 

yang me$me$ngaruhi pola konsumsi pangan. Pe$ndapatan yang le$bih tinggi 

se$harusnya dapat me$ndorong konsumsi pangan yang le$bih be$ragam. Namun, 

untuk me$nggambarkan tingkat ke$se$jahte$raan masyarakat, pe$nge$luaran pe$r kapita 

se$ring digunakan se$bagai pe$nde$katan kare$na data pe$ndapatan sulit dipe$role$h 

se$cara langsung. Pe$nge$luaran pe$r kapita dibagi me$njadi pe$nge$luaran makanan 
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dan non-makanan, yang dapat me$mbe$rikan gambaran te$ntang prioritas ke$butuhan 

masyarakat. Be$rdasarkan data BPS tahun 2023, rata-rata pe$nge$luaran makanan 

dan non-makanan di Provinsi Jawa Timur me$nunjukkan proporsi yang dapat 

me$nce$rminkan pola konsumsi masyarakat, te$rmasuk pote$nsi untuk me$ningkatkan 

ke$be$ragaman pangan. Be$rikut ini rata-rata pe$nge$luaran makanan dan non 

makanan di Provinsi Jawa Timur yang dapat dilihat pada tabe$l dibawah ini. 

Tabe$l 1. 1. Rata-Rata Pe$nge$luaran Pangan dan Pe$nge$luaran Non Pangan 

Be$rdasarkan Kabupate$n/Kota di Provinsi Jawa Timur Tahun 2023 

Kabupate$n/Kota Pe$nge$luaran Pangan Pe$nge$luaran Non 

Pangan 

Total 

(Rp) 

(Rp/Bulan) (%) (Rp/Bulan) (%) 

Nganjuk 581.282 52,69 521.845 47,31 1.103.127 

Jombang 593.500 52,67 533.313 47,33 1.126.813 

Mojoke$rto 739.483 54,57 615.585 45,43 1.355.068 

Lamongan 738.608 53,85 633.059 46,15 1.371.667 

Tuban 682.590 53,87 584.519 46,13 1.267.109 

Bojone$goro 591.449 55,75 469.369 44,25 1.060.818 

Sumbe$r : Badan Pusat Statistik Jawa Timur (2024) 

Be$rdasarkan pada Tabe$l 1.1 me$nunjukkan bahwa pada Tahun 2023 hampir 

se$mua Kabupate$n/Kota di Provinsi Jawa Timur me$miliki rata-rata pe$nge$luaran 

makanan yang le$bih tinggi daripada pe$nge$luaran non makanan. Kabupate$n 

Mojoke$rto yang me$miliki kontribusi pe$nge$luaran pangan cukup tinggi dae$rahnya 

de$ngan pe$rse$ntase$ se$be$sar 54,57% dan pe$rse$ntase$ pe$nge$luaran non pangan 

se$be$sar 45,43%.  

Pola konsumsi dapat dilihat se$bagai salah satu indikator pe$nting dalam 

me$nilai tingkat ke$se$jahte$raan masyarakat. Ke$se$jahte$raan suatu ke$lompok 

masyarakat dianggap me$ningkat ke$tika te$rdapat ke$naikan pe$ndapatan, dimana 

se$bagian dari pe$ndapatan te$rse$but dialokasikan untuk konsumsi, baik itu makanan 

maupun non-makanan. Se$baliknya, jika pola pe$nge$luaran rumah tangga 

me$ngalami pe$rge$se$ran dari pangan ke$ non-pangan, hal ini dapat diinte$rpre$tasikan 
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se$bagai tanda pe$ningkatan ke$se$jahte$raan. Asumsi ini be$rdasar pada pe$mikiran 

bahwa se$te$lah ke$butuhan dasar akan makanan te$rpe$nuhi, sisa pe$ndapatan akan 

digunakan untuk me$me$nuhi ke$butuhan non-pangan (Pratama, 2021). Untuk 

me$mbe$rikan gambaran yang le$bih je$las me$nge$nai hal ini, be$rikut disajikan 

pe$rke$mbangan pangsa pe$nge$luaran pe$r kapita di Kabupate$n Mojoke$rto yang 

dapat dilihat pada tabe$l di bawah ini. 

Tabe$l 1. 2.  Pe$rke$mbangan Rata-Rata Pe$nge$luaran pe$r Kapita di Kabupate$n 

Mojoke$rto Tahun 2021-2023 

Tahun Pe$nge$luaran 

Pangan (Rp/Bulan) 

Pe$nge$luaran Non 

Pangan (Rp/Bulan) 

Pe$rse$ntase$ (%) 

Pangan Non Pangan 

2021 638.191 514.401 55,37 44,63 

2022 675.297 591.979 53,29 46,71 

2023 739.483 615.585 54,57 45,43 

Sumbe$r : BPS Kabupate$n Mojoke$rto (2024) 

Be$rdasarkan Tabe$l 1.2 me$nunjukkan bahwa Kabupate$n Mojoke$rto me$miliki 

rata-rata pe$nge$luaran pe$r kapita yang me$ncakup pe$nge$luaran untuk pangan dan 

non-pangan. Pada tahun 2023, pe$nge$luaran pe$r kapita untuk makanan me$ncapai 

Rp 739.483 pe$r bulan, se$me$ntara pe$nge$luaran untuk non-makanan se$be$sar Rp 

615.585 pe$r bulan. Data ini me$ngindikasikan bahwa antara tahun 2021 hingga 

2023, rata-rata pe$nge$luaran pe$r kapita di dae$rah ini le$bih tinggi untuk pangan 

dibandingkan de$ngan non-pangan. Pe$nge$luaran untuk makanan ini me$nce$rminkan 

pola konsumsi yang ada dalam rumah tangga di wilayah te$rse$but. 

Pe$ningkatan rata-rata pe$nge$luaran pe$r kapita untuk pangan di Kabupate$n 

Mojoke$rto me$nunjukkan bahwa ke$butuhan masyarakat te$rhadap konsumsi 

makanan te$tap me$njadi prioritas utama. Hal ini se$laras de$ngan data yang 

me$nunjukkan bahwa pe$nge$luaran untuk pangan se$cara konsiste$n le$bih tinggi 

dibandingkan pe$nge$luaran non-pangan, me$skipun te$rdapat pe$rge$se$ran pe$rse$ntase$ 

antara ke$dua kate$gori dari tahun ke$ tahun. Untuk me$mahami pola konsumsi 
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masyarakat se$cara me$ndalam, pe$nting untuk me$lihat rata-rata pe$nge$luaran pe$r 

kapita se$bulan me$nurut ke$lompok makanan yang dikonsumsi. 

Data ini dapat me$mbe$rikan gambaran te$ntang je$nis-je$nis pangan yang 

me$ndominasi pe$nge$luaran rumah tangga, apakah masih te$rkonse$ntrasi pada 

ke$butuhan pangan pokok se$pe$rti be$ras atau sudah mulai me$ncakup ke$lompok 

pangan lainnya se$pe$rti prote$in he$wani, sayuran, dan buah-buahan. De$ngan 

me$nganalisis pe$nge$luaran me$nurut ke$lompok makanan, dapat diide$ntifikasi 

tingkat ke$be$ragaman pangan rumah tangga se$rta pote$nsi untuk me$ndorong 

konsumsi pangan lokal se$bagai upaya dive$rsifikasi pangan. 

Tabe$l 1. 3. Rata-rata Pe$nge$luaran pe$r Kapita Se$bulan Me$nurut Ke$lompok 

Makanan di Kabupate$n Mojoke$rto Tahun 2022-2023 

Ke$lompok Makanan 2022 (Rp) 2023 (Rp) 

Padi-padian 67.949 74.260 

Umbi-umbian   7.014   7.731 

Ikan 42.238 45.849 

Daging 34.748 37.780 

Te$lur dan susu 34.291 40.102 

Sayur-sayuran 47.693 52.379 

Kacang-kacangan 20.391 22.324 

Buah-buahan 34.337 37.074 

Minyak dan ke$lapa 22.804 19.403 

Bahan minuman 19.757 21.120 

Bumbu-bumbuan 16.635 18.272 

Konsumi lainnya 13.670 13.728 

Sumbe$r : BPS Kabupate$n Mojoke$rto (2024) 

Be$rdasarkan tabe$l diatas dapat dilihat bahwa dari se$mua komoditi pangan di 

Kabupate$n Mojoke$rto, be$ras atau padi-padian me$miliki nilai proporsi 

pe$nge$luaran yang paling tinggi se$be$sar Rp 67.949 pada tahun 2022 dan 

me$ningkat se$be$sar Rp 74.260 pada tahun 2023. Data te$rse$but me$nunjukkan 

bahwa rumah tangga pe$tani me$ngalokasikan mayoritas pe$nge$luaran pangannya 

untuk me$mbe$li be$ras, se$me$ntara pe$nge$luaran untuk pangan lokal lainnya re$latif 
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ke$cil. Hal ini me$ngindikasikan re$ndahnya dive$rsifikasi pangan pada rumah 

tangga, yang be$rdampak pada kurangnya variasi asupan gizi.  

Re$ndahnya dive$rsifikasi pangan di Indone$sia, te$rmasuk di Kabupate$n 

Mojoke$rto, dise$babkan ole$h be$rbagai faktor, salah satunya adalah te$rbatasnya 

ke$sadaran masyarakat akan pe$ntingnya konsumsi pangan yang be$ragam. Pe$rilaku 

dan budaya konsumsi pangan (food habits) yang me$nganggap "makan be$lum 

le$ngkap tanpa nasi" masih me$njadi pandangan umum di masyarakat, padahal 

sumbe$r pangan non-be$ras sangat me$limpah. Hasil surve$i awal yang dilakukan 

me$nunjukkan bahwa mayoritas rumah tangga le$bih se$ring me$ngonsumsi be$ras 

dibandingkan pangan lokal lainnya, me$skipun bahan pangan te$rse$but te$rse$dia. 

Ke$biasaan turun-te$murun ini be$rakar pada anggapan bahwa jika be$lum makan 

nasi, be$rarti be$lum be$nar-be$nar makan. Se$lain itu, pola konsumsi masyarakat juga 

ce$nde$rung kurang be$rvariasi dalam hal sayuran, buah, maupun sumbe$r prote$in. 

Me$re$ka umumnya me$milih bahan makanan yang murah, mudah didapat, dan 

sudah umum dikonsumsi, se$hingga asupan gizinya kurang be$ragam. 

Se$bagai upaya untuk me$ngurangi ke$te$rgantungan masyarakat pada be$ras, 

pe$rlu dilakukan pe$nggalian dan pe$manfaatan pote$nsi pangan lokal be$rbasis non-

be$ras agar ke$butuhan pangan te$tap te$rpe$nuhi de$ngan le$bih be$ragam dan be$rgizi. 

Be$rdasarkan data Surve$i Sosial E$konomi Nasional (Suse$nas) Tahun 2023, rata-

rata rumah tangga di Jawa Timur hanya me$ngonsumsi 6–7 ke$lompok pangan dari 

total 12 ke$lompok pangan yang dire$kome$ndasikan, de$ngan skor Pola Pangan 

Harapan (PPH) di Kabupate$n Mojoke$rto hanya me$ncapai 85,5 pada tahun 2023 

dari targe$t nasional se$be$sar 100. 

Me$nyikapi kondisi te$rse$but, Pe$me$rintah Indone$sia te$lah me$ne$tapkan 

ke$bijakan dive$rsifikasi pangan lokal me$lalui Pe$raturan Pre$side$n Nomor 22 Tahun 
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2009 te$ntang Ke$bijakan Pe$rce$patan Pe$ngane$karagaman Konsumsi Pangan 

Be$rbasis Sumbe$r Daya Lokal. Ke$bijakan ini be$rtujuan untuk me$ningkatkan 

konsumsi pangan lokal se$bagai upaya untuk me$wujudkan ke$tahanan pangan dan 

gizi masyarakat. Dive$rsifikasi pangan me$rupakan suatu langkah yang be$rtujuan 

untuk me$ndorong masyarakat agar tidak hanya be$rgantung pada satu je$nis pangan 

pokok, me$lainkan mulai me$ngonsumsi be$rbagai je$nis bahan pangan alte$rnatif. 

Upaya ini dilakukan untuk me$ngurangi dominasi satu sumbe$r pangan dalam pola 

konsumsi se$hari-hari. (Umanailo, 2018). 

Tabe$l 1. 4.  Pote$nsi Pangan Lokal Ke$camatan Dlanggu (2023) 

Je$nis Pangan Komoditas Produksi (Ton/Tahun) 

Karbohidrat Jagung 10.377,5 

Singkong 2.200,0 

Sayuran Cabai Rawit 11,7 

Kangkung 18,9 

Sawi 4,0 

Te$rong 15,0 

Buah Jambu Air 183,5 

Je$ruk 343,0 

Pisang 469,6 

Mangga 761,0 

Sumbe$r : BPS Kabupate$n Mojoke$rto, 2024 

Kabupate$n Mojoke$rto me$miliki sumbe$r ke$ragaman pangan yang cukup 

tinggi. Be$be$rapa komoditas pe$nting pe$ndukung siste$m ke$tahanan pangan banyak 

be$rke$mbang di sini. Se$baran komoditas tanaman pangan ini te$rdapat hampir di 

se$luruh ke$camatan. Salah satu ke$camatan de$ngan pote$nsi hasil pe$rtanian yang 

tinggi adalah Ke$camatan Dlanggu. Be$rdasarkan data produksi pangan Ke$camatan 

Dlanggu tahun 2023, be$be$rapa komoditas utama yang dihasilkan me$liputi sumbe$r 

karbohidrat se$pe$rti jagung de$ngan produksi se$be$sar 10.377,5 ton/tahun dan 

singkong se$be$sar 2.200 ton/tahun. Se$me$ntara itu, untuk kate$gori sayuran, 

produksi cabai rawit me$ncapai 11,7 ton/tahun, kangkung 18,9 ton/tahun, sawi 4 

ton/tahun, dan te$rong 15 ton/tahun. Adapun untuk kate$gori buah, produksi 
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mangga me$ncapai 761 ton/tahun, pisang 469,6 ton/tahun, je$ruk 343 ton/tahun, dan 

jambu air 183,5 ton/tahun. 

Me$skipun Ke$camatan Dlanggu me$miliki pote$nsi be$sar dalam produksi 

be$rbagai je$nis pangan, konsumsi pangan masyarakat di De$sa Mojokarang se$bagai 

salah satu de$sa pe$nghasil masih didominasi ole$h be$ras dan olahannya. Se$bagian 

be$sar hasil pane$n langsung dijual tanpa diolah atau dikonsumsi se$ndiri. Kondisi 

ini me$nce$rminkan adanya ke$se$njangan antara produksi pangan lokal yang 

me$limpah de$ngan pe$manfaatannya di tingkat rumah tangga. Re$ndahnya inovasi 

dalam pe$ngolahan pangan lokal, kurangnya e$dukasi me$nge$nai manfaat 

dive$rsifikasi pangan, se$rta ke$te$rbatasan akse$s pasar lokal me$njadi faktor utama 

yang me$nghambat optimalisasi pe$manfaatan pangan lokal. 

Ole$h kare$na itu, pe$ne$litian ini be$rfokus pada pe$rilaku konsumsi rumah 

tangga pe$tani dalam konsumsi pangan se$hari-hari untuk me$nge$tahui capaian 

tingkat dive$rsifikasi pangan be$rbasis pote$nsi lokal. Hasil pe$ne$litian ini diharapkan 

dapat me$mbe$rikan gambaran bagi pe$me$rintah dae$rah me$nge$nai ke$bijakan 

dive$rsifikasi tanaman pangan dalam rangka me$ningkatkan ke$tahanan pangan. 

Lokasi pe$ne$litian difokuskan di Ke$camatan Dlanggu, Kabupate$n Mojoke$rto, 

khususnya di De$sa Mojokarang, yang me$miliki pote$nsi ke$be$ragaman tanaman 

pangan yang tinggi. 

1.2. Rumusan Masalah 

   Dive$rsifikasi pangan bukan dimaksudkan untuk se$pe$nuhnya me$nggantikan 

konsumsi be$ras, me$lainkan untuk me$ngubah dan me$mpe$rbaiki pola konsumsi 

masyarakat agar le$bih be$rvariasi de$ngan asupan gizi yang le$bih se$imbang. 

Namun, masyarakat ce$nde$rung me$mahami dive$rsifikasi pangan se$cara se$mpit, 

kare$na be$ras masih dianggap se$bagai satu-satunya pangan pokok di Indone$sia. 
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Padahal, di se$jumlah wilayah, masyarakat te$lah lama me$njadikan jagung, sagu, 

ubi kayu, dan ubi jalar se$bagai makanan pokok. Akibatnya, isu pangan di 

Indone$sia se$ringkali hanya te$rfokus pada be$ras, se$hingga ke$bijakan pe$me$rintah 

pun ce$nde$rung be$rorie$ntasi pada komoditas ini. 

Upaya untuk me$ne$rapkan dive$rsifikasi konsumsi pangan turut dipe$ngaruhi 

ole$h ke$biasaan konsumsi rumah tangga se$rta tingkat pe$ndapatan masyarakat. 

Ke$biasaan te$rse$but me$nce$rminkan bagaimana rumah tangga me$nyusun me$nu 

harian untuk me$me$nuhi ke$butuhan pokok. Dalam praktiknya, dive$rsifikasi pangan 

me$mpe$rtimbangkan be$rbagai aspe$k se$pe$rti pola konsumsi, pe$nghasilan, tingkat 

pe$ndidikan, dan harga bahan pangan, yang se$muanya be$rpe$ran dalam 

me$ne$ntukan pilihan konsumsi te$rhadap be$rbagai je$nis tanaman pangan. 

Be$rdasarkan latar be$lakang te$rse$but, maka rumusan masalah dalam pe$ne$litian ini 

adalah se$bagai be$rikut: 

1. Bagaimana pe$rilaku konsumsi pangan rumah tangga pe$tani di De$sa 

Mojokarang Ke$camatan Dlanggu Kabupate$n Mojoke$rto ditinjau dari aspe$k 

pe$nge$tahuan, sikap, dan tindakan? 

2. Bagaimana pola konsumsi pangan rumah tangga pe$tani di De$sa Mojokarang 

Ke$camatan Dlanggu Kabupate$n Mojoke$rto be$rdasarkan proporsi pe$nge$luaran 

pangan? 

3. Be$rapa tingkat dive$rsifikasi pangan rumah tangga pe$tani di De$sa Mojokarang 

Ke$camatan Dlanggu Kabupate$n Mojoke$rto? 

1.3. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dalam pe$ne$litian ini, yaitu : 
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1. Me$ngide$ntifikasi pe$rilaku konsumsi pangan rumah tangga pe$tani di De$sa 

Mojokarang Ke$camatan Dlanggu Kabupate$n Mojoke$rto ditinjau dari aspe$k 

pe$nge$tahuan, sikap, dan tindakan 

2. Me$nganalisis pola konsumsi pangan rumah tangga pe$tani di De$sa 

Mojokarang Ke$camatan Dlanggu Kabupate$n Mojoke$rto be$rdasarkan proporsi 

pe$nge$luaran pangan 

3. Me$nganalisis tingkat dive$rsifikasi pangan rumah tangga pe$tani di De$sa 

Mojokarang Ke$camatan Dlanggu Kabupate$n Mojoke$rto 

1.4. Manfaat Penelitian 

Manfaat dari pe$ne$litian ini antara lain: 

1. Bagi pe$ne$liti, se$bagai sarana me$nambah wawasan dan pe$ne$rapan ilmu 

se$lama pe$rkuliahan se$rta me$me$nuhi syarat me$mpe$role$h ge$lar Sarjana 

Pe$rtanian di UPN “Ve$te$ran” Jawa Timur. 

2. Bagi masyarakat, hasil pe$ne$litian ini diharapkan dapat me$mbe$rikan informasi 

dan pe$mahaman tambahan me$nge$nai pola konsumsi pangan se$rta pe$ntingnya 

dive$rsifikasi pangan lokal. 

3. Bagi Pe$me$rintah Dae$rah Kabupate$n Mojoke$rto, pe$ne$litian ini diharapkan 

dapat me$njadi masukan yang be$rharga se$bagai bahan pe$rtimbangan dalam 

me$rumuskan ke$bijakan pangan yang le$bih e$fe$ktif dan be$rke$lanjutan di masa 

me$ndatang. 

4. Bagi  pe$mbaca, pe$ne$litian ini dapat dijadikan se$bagai acuan atau re$fe$re$nsi 

dalam pe$nyusunan karya ilmiah atau pe$ne$litian lain yang me$miliki topik 

se$rupa.  
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